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BAB II

KAJIAN PUSTAKA
Banyak kompetensi yang harus dikuasai siswa ketika selesai belajar matematika, baik itu kompetensi pada sikap, pengetahuan, dan keterampilan-keterampilan yang dimiliki. Hal tersebut nantinya akan berguna bagi kehidupan siswa dalam sehari-hari. Pada ranah pengetahuan, kemampuan pemecahan masalah, kemampuan komunikasi dan kemandirian belajar siswa akan dibahas pada bab ini, kemudian pembahasan metode pembelajaran inkuiri yang merupakan dasar penelitian untuk mengupas tentang keterkaitan metode inkuiri dengan kemampuan komunikasi, kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa pada pelajaran matematika. Pada akhir bab ini akan dibahas mengenai literatur disertai relevansinya dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
A. Pembelajaran
 Pembelajaran adalah proses perubahan tingkah laku seseorang dari yang belum bisa menjadi bisa. Makna pembelajaran itu sendiri sebagai kegiatan yang memiliki tujuan untuk tercapainya proses belajar. Dimyati (1999: 7) mengemukakan, “Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar”.

Guru merupakan pelaku mendidik siswa yang membantu siswa menjadi pribadi mandiri dengan proses interaksi sebagai faktor luar atau eksternal dalam belajar. Tempat untuk belajar dalam ruang yang luas adalah lembaga pendidikan sekolah, dan luar sekolah. Dimyati (1999: 11) melukiskan hal-hal berikut:

1. Belajar merupakan interaksi antara “keadaan internal dan proses kognitif siswa” dengan “stimulus dari lingkungan”.
2. Proses kognitif tersebut menghasilkan suatu hasil belajar. Hasil belajar tersebut terdiri dari informasi verbal, keterampilan intelek, keterampilan motorik, sikap, dan siasat kognitif.

Belajar merupakan proses peristiwa yang terjadi di dalam sekolah. Kegiatan belajar merupakan hal kompleks yang terdiri dari guru dan siswa. Dalam belajar terjadi suatu proses yaitu proses perubahan mental terhadap bahan ajar yang terdapat dalam buku pelajaran. Belajar juga merupakan proses internal yang melibatkan proses mental meliputi ranah kognitif, afektif, dan psiomotorik. 
B. Metode Inkuiri 
Pertanyaan atau pemeriksaan merupakan arti dari inquiry (dalam bahasa inggris). Menurut Wahyudin (2008) (Hermawati, 2015: 19) bahwa “inkuiri berasal dari kata to inquire  yang berarti ikut serta, atau terlihat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan”. Pembelajaran dengan penemuan melalui bimbingan guru akan memperoleh kepuasan dan kesan tersendiri dalam diri siswa tatkala sampai pada konsep yang ditemukannya, karena konsep tidak diberitahukan begitu saja. Karena siswa memperoleh kepuasan dan kesan saat belajar maka proses belajar yang didapat akan bermakna. Cara pembelajaran seperti ini sering dikatakan dengan istilah Metode Inkuiri. 
Menurut Ruseffendi (2006: 334) menyatakan, 

Metode inkuiri ialah metode mengajar yang serupa dengan metode penemuan. Bedanya ialah bahwa membawakan pengajaran penemuan pada umumnya dengan ekspositori dan kelompok kecil (laboratorium, diskusi), tetapi menyampaikan materi dengan  inkuiri tidak perlu dengan cara demikian tetapi dengan ekspositori, kelompok, dan sendiri-sendiri. Pula, bila pada metode penemuan sesuatu yang akan ditemukan siswa itu sudah diketahui oleh guru, dan guru membimbingnya, maka demikian pula pada metode inkuiri, siswa direncanakan menemukan sesuatu; tetapi dalam metode inkuiri saat berlaku proses penemuannya itu yang penting, hasilnya adalah nomor dua.
Gulo (Trianto, 2007: 135) menyatakan,

Metode Inkuiri berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 

Metode Inkuiri dapat dikatakan sebagai metode yang mempersiapkan siswa pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat apa yang terjadi, berkeinginan melakukan sesuatu, mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan mencari jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain, membandingkan apa yang ditemukan dengan yang ditemukan siswa lainnya. Dengan demikian, siswa memegang peran yang sangat dominan dalam proses pembelajaran. Pada pembelajaran dengan metode inkuiri, didalamnya terdapat proses, proses tersebut merupakan hal yang penting sehingga dari proses siswa akan menemukan hal-hal baru. Pada hasil dari suatu proses merupakan hal kedua dari proses, sebab dari proses tersebut jika berjalan dengan baik maka akan menjadi pembelajaran yang bermakna. Adapun waktu yang bisa dikondisikan dalam pembelajaran inkuiri. Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke dalam proses ilmiah ke dalam waktu yang relatif singkat (Trianto, 2010).
Belajar dengan metode Inkuiri juga akan mempengaruhi sikap seseorang sehingga orang tersebut akan menyadari dan mengatur diri bagaimana seharusnya mereka belajar. Metode ini dapat dilaksanakan apabila guru terampil memilih permasalahan berikut pertanyaan yang relevan untuk diberikan pada siswa dan terampil memotivasi belajar siswa serta menciptakan situasi belajar yang menyenangkan. Selain itu, fasilitas dan sumber belajar juga harus mencukupi pada saat pembelajaran siswa harus diberi kebebasan untuk berpendapat, berkarya dan berdiskusi serta berpartisipasi aktif, sehingga guru tidak banyak campur tangan atau intervensi terhadap kegiatan siswa. 
Menurut Ruseffendi (2006: 334) menyatakan, 

Salah satu tujuan dari belajar melalui inkuiri adalah agar siswa belajar metode ilmiah dengan inkuiri dan mampu menerapkannya dalam situasin lain. Seperti diketahui pada metode ilmiah itu terjadi 4 tahap kegiatan:

1. Siswa dirangsang oleh guru dengan permasalahan, pernyataan, pertanyaan, permainan, dan teka-teki, dan lain-lain;
2. Atas rangsangan itu siswa menentukan prosedur mencari dan mengumpulkan informasi yant diperlukan untuk memecahkan permasalahan, pernyataan dan lain-lain itu. Siswa bekerja sendiri-sendiri atau berkelompok;

3. Siswa menghayati tentang pengethauan yang diperolehnya oleh cara inkuiri yang baru saja dilakukan;

4. Mereka mengadakan penganalisaan mengenai metode inkuiri dan prosedur yang ditemukan untuk dijadikan metode umum yang dapat diaplikasikan pada suasana baru.
 Sasaran utama kegiatan pembelajaran inkuiri menurut Trianto (2010) adalah:
1. Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar mengajar;

2. Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran;

3. Mengembangkan sikap percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri.

Selain memperhatikan tahap-tahap dan sasaran utama yang diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran metode Inkuiri, agar selama proses pembelajaran dengan metode Inkuiri dapat berlangsung sesuai yang diharapkan dan pembelajaran tersebut menjadi kondusif,  Gani (2007: 61) memberikan petunjuk berikut:

1. Bimbingan dalam proses pembelajaran (scaffold for instruction)

Guru yang akan menerapkan Metode Inkuiri dalam proses pembelajaran hendaknya memperoleh petunjuk secara terstruktur, termasuk strategi-strategi dan cara-cara memberikan bimbingan kepada siswa, memberi pujian dan penghargaan kepada kelompok ataupun siswa secara  pribadi sehingga suasana pembelajaran berlangsung secara aktif, menyenangkan dan demokratis. Namun, bimbingan yang diberikan berangsur-angsur  harus dikurangi sehingga siswa mampu untuk lebih mandiri dalam belajar.
2. Kesiapan siswa secara psikologis (gauge for feelings)

Selain kesiapan siswa secara kognitif, kesiapan siswa secara psikologis (afektif) juga perlu diperhatikan, misalnya kenyamanan atau perasaan siswa, semangat, minat atau motivasi. Jika dalam diri siswa mempunyai respon positif terhadap proses yang diikuti, maka siswa akan mengatur diri (metakognitif) dan menempatkan diri selama proses pembelajaram dalam posisi yang tepat.

3. Bahasa yang mudah dimengerti atau yang biasa dipakai oleh guru dan siswa (common language for teacher and students)

Bahasa memiliki peranan yang cukup penting sebagai alat komunikasi dan penyampaian informasi, maupun pengantar pengetahuan. Dengan menggunakan bahasa yang biasa dipakai, akan memudahkan para guru dan siswa memahami permasalahan yang dihadapi. Selain itu, bahasa juga akan mempermudah diskusi antar siswa dengan guru juga dengan siswa lainnya.

4. Bimbingan untuk siswa (guide for students)

Bimbingan untuk siswa dapat berupa pertanyaan ataupun petunjuk pada lembar kerja siswa. Namun, bimbingan bukan berarti memberikan jawaban bagi siswa dalam menyelesaikan masalah, tetapi lebih menekankan pada cara-cara menemukan jawaban dari masalah yang akan diselesaikan. Bimbingan yang diberikan perlahan-lahan dikurangi sehingga siswa tidak terlalu tergantung pada gurunya.

5. Bimbingan untuk memonitoring atau mengawasi (guide for monitoring)

Agar proses pembelajaran berlangsung efektif, dalam memonitor atau mengawasi dapat dilakukan dengan cara mencatat keaktifan dan kinerja siswa.
Setelah pembahasan mengenai metode inkuiri beserta tahap-tahap, sasaran utama, dan petunjuk, maka metode inkuiri merupakan salah satu metode belajar yang sifatnya active learning yang digunakan oleh penulis untuk penelitian. Pada penelitian, adapun kekuatan dan kelemahan pada metode inkuiri. Menurut Suherman.dkk (2003), pembelajaran inkuiri memiliki beberapa kekuatan dan kelemahan sebagai berikut.

1. Kekuatannya:

a. Siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar

b. Siswa memahami benar bahan pelajaran, kerena mengalami sendiri proses menemukannya. Sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat.

c. Menemukan sendiri menimbulkan rasa puas, yang mendorong siswa untuk melakukan penemuan lagi hingga minat belajarnya meningkat.

d. Siswa akan lebih mampu mentransfer pengetahuannnya ke berbagai konteks.

e. Melatih siswa untuk lebih banyak belajar sendiri.

2. Kelemahannya:

a. Proses pembelajarannya menyita waktu

b. Tidak semua siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan metode ini.

c. Tidak dapat digunakan pada setiap topik matematika.

d. Kelas yang banyak siswanya akan merepotkan guru dalam memberikan bimbingan dan pengarahan belajar.
C. Pembelajaran Ekspositori
Salah satu pembelajaran yang masih banyak digunakan oleh guru adalah metode pembelajaran ekspositori. Metode ini sebenarnya kurang layak digunakan sepenuhnya dalam suatu proses pembelajaran di sekolah, dan perlu dilakukan beberapa perubahan. Tetapi untuk mengubah metode pembelajaran ekspositori ini ada kesulitan bagi guru, karena guru harus memiliki kemampuan menggunakan metode dan model pembelajaran lainnya.

 Ruseffendi (2006: 290) mengemukakan,
Pada metode ini, setelah guru beberapa saat memberikan informasi (ceramah) guru mulai menerangkan suatu konsep, mendemonstrasikan keterampilannya mengenai pola/dalil tentang konsep itu, siswa bertanya, guru memeriksa (mengecek) apakah siswa sudah mengerti atau belum. Kegiatan selanjutnya adalah guru memberikan contoh aplikasi konsep itu, selanjutnya meminta murid untuk menyelesaikan soal-soal di papan tulis atau mejanya. Siswa mungkin bekerja individual atau bekerja sama dengan teman yang duduk di sampingnya, dan sedikit ada tanya jawab. Dan kegiatan terakhir ialah siswa mencatat  materi yang telah diterangkan yang mungkin dilengkapi dengan soal-soal pekerjaan rumah 
     Sedangkan Saputra (2015: 45) mengemukakan,

Pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang pendidik kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Dalam pembelajaran ini pendidik menjelaskan materi pelajaran, kemudian memberikan beberapa contoh soal dan cara menyelesaikan, serta memberikan soal-soal kepada siswa secara individual. 

Jadi, pembelajaran ini merupakan pembelajaran yang berorientasi pada pendidik. Sebab dalam metode pembelajaran ini guru memegang peran yang sangat dominan. Menurut Wahyudin (Saputra, 2015:46), “Dalam konteks pembelajaran ekspositori berkaitan dengan pemberian berbagai fakta, gagasan, dan informasi penting lainnya oleh guru kepada para siswa”. Romberg dan Kaput (Saputra, 2015:46), “Melukiskan bahwa pada umumnya pembelajaran dalam pendekatan ekspositori terdiri atas tiga segmen, yaitu: (1) memeriksa PR; (2) menyajikan materi baru diikuti oleh siswa; dan (3) memberikan tugas pada siswa untuk hari berikutnya”.

Beberapa uraian sebelumnya, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan pembelajaran ekspositori adalah suatu kegiatan belajar mengajar yang selama ini kebanyakan dilakukan oleh pendidik dimana pendidik mengajar secara tradisional yang di dalamnya aktivitas pendidik mendominasi kelas dengan metode ekspositori, dan siswa hanya menerima saja apa yang telah disampaikan oleh pendidik, begitupun aktivitas siswa untuk menyampaikan pendapat sangat kurang, sehingga siswa menjadi kurang aktif dalam belajar, dan belajar siswa kurang bermakna karena lebih banyak hapalan.
D. Kemampuan Komunikasi Matematis

Dalam pembelajaran matematika adanya suatu interaksi karena itu diperlukan suatu komunikasi matematis untuk memberi informasi atau konsep matematika baik berupa lisan maupun tulisan. Sutisna (1987:90) mengatakan, “Komunikasi adalah proses penyaluran informasi, ide, penjelasan, perasaan, pertanyaan dari orang ke orang atau dari kelompok ke kelompok”. Sumarmo (2010) menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan yang dapat menyertakan dan memuat berbagai kesempatan untuk berkomunikasi dalam bentuk: 

1. Menyatakan suatu situasi, gambar, diagram, atau benda nyata ke dalam bahasa, simbol, idea, atau model matematik; 

2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika secara lisan atau tulisan; 

3. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi matematika tertulis;

5. Mengungkapkan kembali suatu uraian atau paragrap matematika dalam bahasa sendiri.
Komunikasi adalah sebuah cara berbagi ide dan memperjelas pemahaman, maka melalui komunikasi ide-ide direfleksikan, diperbaiki, didiskusikan dan diubah. Sudjana (2000:32) mengatakan, 

Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagai trasaksi merupakan proses blajar mengajar dengan mengarah kepada proses pengajaran yang mengembangkan kegiatan siswa secara optimal, sehingga menumbuhkan siswa belajar aktif.

 Agar terjadi suatu komunikasi banyak arah antara siswa dengan siswa dan siswa dengan guru, maka siswa kelompok besar dalam suatu kelas dibuatkan beberapa kelompok kecil. Siswa belajar dalam kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4-5 orang dengan struktur kelompok berkemampuan heterogen. Tujuan dibentuknya kelompok-kelompok kecil dalam kelompok adalah untuk memberikan kesempatan kepada siswa agar lebih kooperatif dan terlibat aktif dalam belajar, sehingga terjadi komunikasi matematika baik secara lisan maupun tulisan di antara siswa.

Komunikasi mempunyai peranan penting dalam pembelajaran matematika. Alasan yang mendasari pentingnya komunikasi matematis yaitu karena matematika merupakan suatu bahasa dari simbol dan belajar matematika merupakan salah satu aktivitas sosial. Proses sosial adalah cara komunikasi seseorang terhadap lingkungannya, dan  merupakan hal paling utama untuk mengetahui informasi sebagai sumber dasar segala hal. Adapun yang dikemukakan oleh Baroody (1993)  (Ansari, 2003: 4), bahwa pembelajaran harus dapat membantu siswa mengkomunikasikan ide matematika melalui lima aspek komunikasi yaitu representing, listening, discussing dan writing. Selanjutnya Baroody (1993) menyebutkan sedikitnya ada dua alasan penting, mengapa komunikasi dalam pembelajaran matematika perlu ditumbuhkembangkan di kalangan siswa. Pertama, mathematics as language, artinya matematika tidak hanyaa sekedar alat bantu berpikir (a tool to and thingking), alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau mengambil kesimpulann, tetapi matematika juga “an invaluable tool for communicating a variety of ideas clearly, precisely, and succinctly. Kedua, mathematics learning as social activity: artinya, sebagai aktivitas sosial dalam pembelajaran matematika, matematika juga sebagai wahana interaksi antar siswa,dan juga komunikasi antar guru dan siswa. Hal ini merupakan bagian penting untuk “nurturing children’s mathematical potential”. Demikian juga, tidak hanya terkait dengan pemahaman, namun juga sangat terkait dengan pemecahan masalah Artzt (1996) (Ansari, 2003: 5).
Jihad (2008:168) mengungkapkan indikator kemampuan komunikasi matematika meliputi kemampuan siswa: 
1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam idea matematika; 
2. Menjelaskan idea, situasi dan relasi matematik secara lisan atau tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar; 
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbul matematika; 
4. Mendengarkan, berdiskusi, dan menulis tentang matematika; 
5. Membaca dengan pemahaman atau presentasi matematika tertulis;

6. Membuat konjektur, menyusun argument, merumuskan definisi dan generalisasi; 
7. Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari. 
E. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Menurut NCTM (Effendi, 2010: 10) merumuskan lima tujuan umum pembelajaran matematika yaitu: 1) siswa belajar menghargai matematika, 2) siswa membangun kepercayaan diri terhadap kemampuannya dalam menggunakan matematika, 3) siswa menjadi pemecah masalah, 4) siswa belajar berkomunikasi secara sistematis, dan 5) siswa belajar bernalar matematis. Diharapkan dengan kemampuan tersebut, siswa dapat menggunakan kemampuan matematisnya dalam kehidupan sehari-hari, termasuk didalamnya bagaimana siswa mampu memecahkan masalah yang mereka hadapi.

Masalah yang digunakan dalam inkuiri harus melibatkan siswa belajar aktif dan mampu dalam pemecahan masalah serta berkomunikasi untuk mengembangkan konsep matematika dari yang sudah diketahui ke konsep maematika yang perlu dikuasai.

Ruseffendi (2006:335) mengemukakan,
Pemecahan masalah terjemahan dari “problem solving”. Menurut Cagne pemecahan masalah adalah tipe belajar yang tingkatnya paling tinggi dan kompleks dibandingkan dengan tipe belajar lainnya. Untuk dapat mengerti apa yang dimaksud dengan pemecahan masalah, kita harus memahami dahulu kata masalah. Masalah dalam matematika adalah sesuatu persoalan yang ia sendiri mampu menyelesaikannya tanpa menggunakan cara atau algoritma yang rutin.
 Apabila aturan atau algoritma dalam menyelesaikan suatu masalah telah ada di dalam memori, maka permasalahan tersebut tidak dapat dikatakan sebagai suatu masalah. Berdasarkan hal di atas, pemecahan masalah dapat terlihat sebagai suatu bentuk belajar yang mempersyaratkan adanya hal yang baru, yang kelak dapat terlihat keberadaannya pada akhir kegiatan pembelajaran.

Mayer (Kirkley, 2003) mendefinisikan pemecahan masalah sebagai suatu proses yang terdiri dari banyak langkah dalam menemukan hubungan antara pengalaman masa lalu dengan masalah yang dihadapi sekarang, kemudian bertindak untuk menyelesaikannya. 

Menurut Henderson (Sopyan, 2008:23), 

Melakukan modifikasi empat langkah pengajaran pemecahan masalah dari Donald Schoen (1988) yang terdiri dari (1) mengobservasi apa yang dikatakan dan dikerjakan pelajar, (2) memikirkan apa yang dikatakan dan dikerjakan pelajar sebagai teka-teki pendidik untuk dipecahkan, (3) menghimpun jembatan penghubung antara apa yang dimengerti dan pokok bahasan, dan (4) teka-teki dipecahkan ketika hubungan dibuat antara pengetahuan yang belum pernah diketahui pembelajar (students’naïve knowledge) dan pengetahuan sebelumnya tenatng pokok bahasan. Dengan demikian pemecahan masalah dalam pandangan refleksi pengajaran terdiri dari (1) observasi dan refleksi, (2) identifikasi masalah berdasarkan observasi dan refkelsi, (3) percobaan satu atau lebih pemecahan masalah, dan (4) evaluasi dan inquiry lebih lanjut. 
Hal tersebut sejalan dengan Polya (Sopyan, 2008) bahwa proses yang dapat dilakukan pada tiap langkah tentang bagaimana memecahkan masalah adalah sebagai berikut:

a. Memahami masalah  

Kompentensi siswa pada langkah ini adalah:

Menentukan: apa yang tidak diketahui? Apa datanya? Apa kondisinya? Mungkin kondisi dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan atau yang lainnya? Apakah kondisi tersebut cukup atau berlebihan, atau kondisi tersebut saling bertentangan? Buat diagram, tulisakan notasi yang cocok. Pisahkan bagian-bagian yang berbeda dari kondisi tersebut. Dapatkan anda menuliskan semuanya?

b. Membuat rencana pemecahan

Kompentensi siswa pada langkah ini adalah:

Menentukan: pernahkan anda melihat soal ini sebelumnya? Adakah soal yang sama atau serupa dalam bentuk lain? Tahukah hubungan masalah ini? Teori mana yang dapat digunakan dalam masalahnya? Perhatikan yang ditanyakan! Coba pikirkan masalah yang pernah dijumpai dengan pertanyaan yang sama atau serupa! Jika soal yang serupa dan pernah diselesaikan sebelumnya, dapatkah pengalaman lama digunakan? Dapatkan Anda menggunakan metodenya? Apakah anda harus mencari unsur lain agar dapat dimanfaatkan semula soal? Dapatkan Anda menyatakan dalam bentuk lain? Kembalikan ke definisi. Andaikan soal baru belum dapat diselesaikan, coba pikirkan soal serupa dan selesaikan. 

c. Menjalankan rencana

Kompentensi siswa pada langkah ini adalah:

Laksanakan rencana pemecahan, periksa setiap langkahnya. Apakah semua langkah sudah benar? Dapatkah Anda membuktikan bahwa langkah tersebut sudah benar?
d. Melihat kembali hasil

Kompentesi siswa pada langkah ini adalah:
Bagaimana memeriksa hasil yang sudah diperoleh? Dapatkah memeriksa sanggahannya? Dapatkah mencari hasilnya dengan cara berbeda? Dapatkah melihatnya secara sekilas? Dapatkah hasil atau cara itu digunakan untuk masalah lain?
Adapun sebab soal dengan bentuk pemecahan masalah diberikan kepada siswa. Menurut Ruseffendi (2006:341) yaitu, sebanya soal-soal tipe pemecahan masalah diberikan kepada siswa ialah:
1. Dapat menimbulkan keinginan tahun dan adanya motivasi, menumbuhkan sifat kreatif,

2. Di samping memiliki pengetahuan dan keterampilan (berhitung, dan lain-lain), disyaratkan adanya kemampuan untyuk terampil membaca dan membuat pernyataan yang benar;

3. Dapat menimbulkan jawaban yang asli, baru, khas, dan beraneka ragam, dan dapat menambah pengetahuan baru;

4. Dapat meningkatkan aplikasi dari ilmu pengetahuan yang sudah diperolehnya;

5. Mengajak siswa memiliki prosedur pemecahan masalah, mampu membuat analisis dan sintesis, dan dituntut untuk membuat evaluasi terhadap hasil pemecahannya;

6. Merupakan kegiatan yang penting bagi siswa yang melibatkan bukan saja satu bidang studi tetapi(bila diperlukan) banyak bidang studi, malahan dapat melibatkan pelajaran lain luar pelajaran sekolah; merangsang siswa untuk menggunakan segala kemampuannya. Ini penting bagi siwa untuk menghadapikehidupannya kini dan di kemudian hari.
Maka dari uraian tersebut soal yang diberikan pada penelitian ini merupakan soal tipe pemecahan masalah. Selain itu indikator pemecahan masalah digunakan dalam pembuatan soal untuk menjadi acuan kemampuan pemecahan masalah.
Menurut NCTM (Yaniawati, 2010:114) indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa adalah: (1) siswa dapat menggunakan dengan percaya diri yang meningkat, pendekatan masalah untuk menyelidiki dan mengerti isi matematika, (2) siswa dapat menerapkan penggabungan strategi pemecahan masalah matematika untuk memecahkan masalah dari dalam dan luar matematika, (3) siswa dapat mengenalkan dan merumuskan pemecahan dari situasi dalam dan luar matematika, dan (4) siswa menerapkan proses dari model matematika untuk situasi masalah dunia nyata.

F. Kemandirian Belajar
Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian yang sangat penting bagi individu. Setiap orang akan memiliki masalah masing-masing dan memungkinkan orang tersebut menyelesaikan masalahnya, tentu hal tersebut merupakan ukuran kemandirian dari setiap orang. Individu yang memiliki kemandirian tinggi relatif mampu menghadapi segala permasalahan karena individu yang mandiri tidak tergantung pada orang lain.
Self-Regulated Learning atau dikenal dengan kemandirian belajar, merupakan kemampuan seseorang memilih strategi kognitif, belajar teknik pembelajaran dan belajar sepanjang masa sehingga dapat mengatur dirinya dalam belajar. “Kemandirian belajar dianggap sebagai salah satu kemampuan yang sangat dibutuhkan untuk pembelajaran sepanjang hayat”, Ifenthaler (Maryatuti, 2014:26). 
Knain & Turmo (Gumiarti, 2014:25) mendefinisikan, “Kemandirian belajar sebagai suatu proses dinamis, yaitu siswa membangun pengetahuan, keterampilan, dan sikap pada saat mempelajari konteks yang spesifik. Untuk itu siswa perlu memiliki berbagai strategi belajar, pengalaman menerapkannya dalam berbagai situasi, dan mampu merefleksi secara efektif”. Menurut Wolters, Pintrich, dan Karabenick (Gumiarti, 2014:25), “Kemandirian belajar adalah suatu proses aktif siswa dalam mengkonstruksi dan menerapkan tujuan belajarnya dan kemudian mencoba untuk memonitor, mengatur, dan mengontrol kognisi; motivasi; dan perilakunya berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan dalam konteks lingkungannya”.

Hargis (Sumarmo, 2011) mendefinisikan “Kemandirian belajar sebagai proses perancangan dan pemantauan diri yang seksama terhadap proses kognitif dan afektif dalam menyelesaikan suatu tugas akademik”. Maka dikatakan bahwa kemandirian belajar bukan keterampilan akademik tertentu, tetapi merupakan proses pengarahan diri dalam memberikan kemampuan mental ke dalam keterampilan akademik tertentu.

Kemandirian belajar merupakan salah satu faktor yang meningkatkan prestasi akademik siswa. Wang et al. (Abdullah dan Iannone, 2010:3) menunjukkan bahwa “Yang terlibat pada prestasi tinggi siswa adalah aktivitas kemandirian belajarnya, seperti penentuan tujuan, perencanaan, pemantauan, penyesuaian kembali strategi yang digunakan, evaluasi dan refleksi”. 
Dalam melaksanakan kemandirian belajar, Bandura (Tandiling, 2011:38), “Menyarankan kepada siswa untuk mengamati dan mengawasi diri sendiri, membandingkan posisi diri dengan standar tertentu, dan memberikan respon sendiri (respon positif dan respon negatif)”. Siswa yang mandiri dalam belajar memiliki kemampuan wawasan berpikir lebih terstruktur, dapat memonitor dan mengontrol aktivitas diri, memiliki kesadaran dengan memutuskan suatu pendapat, timbulnya motivasi ketika mendapatkan suatu tujuan dan tantangan, emosi yang muncul dapat dikontrol dengan baik sehingga tidak banyak menimbulkan masalah, serta dapat mengevaluasi diri, maka dari itu siswa mampu memberikan pendapat mengenai kemajuan sendiri.
Menurut Schunk dan Zimmerman (Saputra, 2015:43), “Terdapat tiga tahap siklus kemandirian belajar yaitu perencanaan belajar seseorang, monitoring kemajuan saat menerapkan rencana, dan mengevaluasi hasil”. Ketiga tahap siklus tersebut ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 2.1
Siklus Kemandirian Belajar

Tahap perencanaan, pada tahap ini seseorang yang mandiri dalam belajar akan menganalisis tugas belajar, menentukan tujuan belajar, dan merencanakan strategi belajar. Tahap monitoring, orang tersebut akan menerapkan rencananya yang secara terus menerus dimonitor agar mengarah ke tujuan semula. Tahap evaluasi, dia menentukan seberapa baik strategi belajar yang dipilih dan bagaimana pencapaian tujuan belajar tersebut, sedangkan pada refleksi, menyediakan hubungan-hubungan antara ketiga tahapan di tersebut.

Berdasarkan pendapat para pakar dapat dirangkum beberapa indikator kemandirian belajar diantaranya adalah (1) inisiatif dan motivasi belajar intrinsik, (2) kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar, (3) menetapkan tujuan atau target belajar, (4) memonitor, mengatur, dan mengontrol belajar, (5) memandang kesulitan sebagai tantangan, (6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, (7) memilih, menerapkan strategi belajar, (8) mengevaluasi proses dan hasil belajar, (9) self efficacy atau konsep diri atau kemampuan diri, Sumarmo (2011:110).
Lowry (Sumarmo, 2010) merangkum sejumlah saran dari beberapa penulis tentang memfasilitasi perkembangan kemandirian belajar pada siswa, yaitu:

1. Membantu siswa mengidentifikasi titik awal untuk belajar dan mengembangkan bentuk ujian dan laporan yang relevan.

2. Mendorong siswa untuk memandang pengetahuan dan kebenaran secara kontekstual, memandang nilai kerangka kerja sebagai dinamika sosial, dan memahami bahwa mereka dapat bekerja secara perorangan atau dalam kelompok.

3. Menciptakan suasana kemitraan dengan siswa melalui negosiasi tujuan, strategi, dan kriteria evaluasi.

4. Jadilah seorang manajer belajar daripada sebagai penyampai informasi

5. Membantu siswa menyusun kebutuhannya untuk merumuskan tujuan belajarnya

6. Mendorong siswa menyusun tujuan yang dapat dicapai melalui berbagai cara dan menawarkan beberapa contoh yang berhasil

7. Menyiapkan contoh-contoh pekerjaan yang berhasil

8. Meyakinkan siswa agar menyadari tujuan, strategi, sumber dan kriteria evaluasi yang telah ditetapkan

9. Melatih siswa berinkuiri, mengambil keputusan, mengembangkan dan mengevaluasi diri

10. Bertindak sebagai pembimbing dalam mencari sumber-sumber belajar

11. Membantu menyesuaikan sumber belajar dengan kebutuhan siswa
12. Membantu siswa mengembangkan sikap dan perasaan positif

13. Memahami tipe personality dan jenis belajar siswa
14. Menggunakan teknik pengalaman lapangan dan pemecahan masalah sebagai dasar pengalaman belajar orang dewasa.

15. Mengembangkan pedoman belajar yang berkualitas tinggi termasuk kiat belajar terprogram
G. Teori-Teori Belajar yang Mendukung 
Metode pembelajaran Inkuiri berdasarkan paham cara mengajar yang active learning kepada siswa sehingga memperoleh proses belajar yang bermakna. Beberapa teori belajar yang sejalan dan mendukungnya  seperti teori belajar yang dikemukaan oleh Piaget, Bruner, Gagne, dan  Ausubel. Secara singkat teori-teori  belajar tersebut sebagai berikut:
1. Teori Piaget

Teori belajar yang dikemukaan oleh Piaget dikenal sebagai teori perkembangan mental atau perkembangan kognitif. Menurut Piaget (1980) , “bahwa manusia memiliki struktur pengetahan dalam otaknya seperti kotak-kota yang masing-masing berisi informasi bermakna yang berbeda-beda. Pengalaman yang sama bagi beberapa orang akan dimaknai berbeda-beda.”
Menurut Piaget (Ruseffendi, 2006:133) ada tiga dalil pokok dalam perkembangan mental manusia, yaitu:

1. Perkembangan intelektual terjadi melalui tahap-tahap beruntun yang selalu terjadi dengan urutan yang sama.

2. Tahap-tahap itu didefinisikan sebagai kluster dari opersi-opersi mental yang menujukan adanya tingkah laku intelektual.

3. Gerak melalui tahap-tahap ini dilengkapi oleh adanya keseimbangan (equilibration) proses pengembangan yang menguraikan tentang interaksi antara pengalaman (asimilasi) dan struktur kognitif yang timbul (akomodasi). Asimilasi adalah penyerapan informasi baru kedalam fikiran. Sedangkan akomodasi adalah menyusun kembali struktur fikiran karena adanya informasi baru, sehingga informasi itu punya tempat.
Berdasarkan uarain diatas, teori belajar Piaget sangat erat kaitannya dengan faham konstruktivisme kognitif, jadi teori Piaget merupakan landasan yang sejalan bagi pembelajaran metode inkuiri.
2. Teori Bruner

Teori belajar yang dikemukaan oleh Bruner belajar dikenal dengan tiga mode. Menurut Bruner (Ruseffendi, 2006:151), ketiga mode itu ialah: enaktif, ikonik, dan simbolik. Mode enaktif adalah sajian dunia anak yang macamnya adalah gerak, jadi serupa dengan tahap sensorimotor dari Piaget. Mode ikonik adalah sajian dunia anak yang macamnya adalah persepsi statik, ini serupa dengan tahap preoperasi. Dan mode simbolik adalah sajian dunia anak yang macamnya adalah bahasa dan simbul, ini sesuai dengan tahap operasi (operasi kongkrit dan formal).  

Bruner (Setiani, 2014:43) menandai perkembangan kognitif manusia sebagai berikut:

1. Perkembangan intelektual ditandai dengan adanya kemajuan dalam menanggapi suatu rangsangan .

2. Peningkatan pengetahuan tegantung pada perkembangan sistem penyimpanan informasi secara realistis.

3. Perkembangan intelektual meliputi perkembangan kemampuan berbicara pada diri sendiri atau pada orang lain melalui kata-kata atau lambing tentang apa yang telah dilakukan atau akan dilakukan.

4. Interaksi secara sistematis antara pembimbing, guru atau orang tua dengan anak diperlukan bagi pekembangan  kognitifnya.

5. Bahasa adalah kunci perkembangan kognitif, karena bahasa merupakan alat  komunikasi antar manusia.

6. Perkembangan kogntitif ditandai dengan kecakapan untuk mengemukaan beberapa alternatif secara simultan, memiliki tindakan yang tepat dapat memberikan prioritas yang berurutan dalam berbagai situasi.

Pada pembelajaran metode inkuiri, teori Bruner sangat mendukung untuk diterapkan, karena proses penemuan melalui metode tersebut memacu siswa untuk berpikir mengenai masalah yang diberikan dan mencoba memikirkan solusinya serta munculah suatu motivasi belajar. Motivasi belajar yang muncul karena proses menemukan sendiri baik konsep maupun pemecahan masalah merupakaan hal yang sangat esensial.
3. Teori Gagne

Teori belajar yang dikemukaan oleh Gagne dikenal dengan hirakhi belajarnya. Menurut Gagne (Ruseffendi, 2006:165), “dalam belajar matematika ada 2 objek yang dapat diperoleh siswa, objek langsung dan objek tidak langsung. Objek tidak langsung antara lain ialah: kemampuan menyelidiki dan memecahkan masalah, mandiri (belajar, bekerja, dan lain-lain), bersikap positif terhadap matematika, tahu bagaimana semestinya belajar.” Adapun belajar yang dikelompokan oleh Gagne (Ruseffendi, 2006:165) yaitu, “belajar oleh Gagne dikelompokkan ke dalam 8 tipe belajar, yaitu: isyarat (signal), stimulus respons, rangkaian gerak (motot chaining), rangkaian verbal (verbal chaining), memperbedakan (discrimination learning), pembentukan konsep (concept formation), pembentukan aturan (principle formation), dan pemecahan masalah (problem solving).”
Teori Gagne sangat mendukung untuk diterapkannya kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan komunikasi matematis yang menjadi  variabel kognitif yang diteliti dengan penggunaan metode inkuiri. Selain itu adanya belajar matematika terdiri dari 2 objek, yaitu objek langsung dan tidak langsung, hal itu dapat memperoleh kemandirian belajar siswa, sebab kemandirian belajar siswa merupakan salah satu dari objek tidak langsung yang juga merupakan variabel afektif yang diteliti pada metode inkuiri.
4. Teori Vigotsky
Vigotsky dikenal sebagai teori kontruktivisme sosialnya. “Vigotsky percaya bahwa interaksi sosial dengan orang yang ada disekitar siswa akan membangun ide baru dan mempercepat perkembangan intelektual” (Arend, dalam Setiana 2014:45).

Vigotsky juga mengemukaan teori yang disebut dengan zone of proximal development (ZPD). ZPD didefinisikan sebagai jarak antara perkembangan potensial dan kemampuan aktual siswa. ZPD merupakan jarak antara tingkat perkembangan sesungguhnya yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah secara mandiri dan tingkat perkembangan potensial yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau melalui kerjasama dengan teman yang lebih mampu, tentu hal tersebut menimbulkan adanya komunikasi pada suatau kerjasama. “Perkembangan aktual diperoleh melalui upaya siswa sendiri melalui proses pemecahan masalah, sedangkan perkembangan potensial didapat melalui interaksi dengan orang lain yang mempunyai kemampuan lebih baik”, Vigotsky (Saputra, 2015:50).
H. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan Gani (2007) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Metode Inkuiri Model Alberta terhadap Kemampuan Pemahaman dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Sekolah Menengah Atas”,  populasi dari sampel tersebut adalah SMA Kabupaten Pidie-Aceh yang terdiri dari dari masing-masing satu sekolah peringkat: baik, sedang, dan rendah. Kemudian secara acak, sampel dipilih masing-masing tiga kelas dari beberapa kelas II yang paralel pada ketiga sekolah tersebut kelas eksperimen-1 diberi perlakuan metode inkuiri terbimbing, kelas eksperimen-2 diberi perlakuan metode inkuiri bebas yang dimodifikasi dan kelas kontrol diberi perlakuan metode konvensional. Kesimpulan dari penelitian tersebut bahwa secara keseluruhan siswa yang belajar dengan metode inkuiri terbimbing dan metode inkuiri bebas yang dimodifikasi secara signifikan lebih baik mencapai peningkatan kemampuan pemahaman dan pemecahan masalah matematika, serta bersikap lebih positif terhadap matematika dibanding siswa yang belajar dengan metode konvensional. Selain itu, faktor peringkat sekolah dan kemampuan siswa berpengaruh secara signifikan terhadap pemecahan masalah matematika, serta sikap siswa dalam matematika. 
Penelitian lainnya yang dilakukan Smyrnaiou, Foteini, dan Kynigos (2012) yang diambil dari jurnal berjudul “Students� Constructionist Game Modelling Activities as Part of Inquiry Learning Processes”. Populasinya adalah siswa sekolah menengah pertama di Athens, Greece, Eropa, dengan sampel siswa kelas 9. Studi ini memberikan referensi khusus dalam konteks pendidikan yang membahas bagaimana meningkatkan minat dalam membuat permainan baru. Dalam penelitiannya terdapat sebuah permainan kontruksionis dengan desain yang keliru, lalu siswa mengeksplor permainan tersebut dan menciptakan sebuah permainan baru. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk membawa pemahaman pada suatu konsep yang terkait dengan gerak ruang Newtonian dan menempatkan mereka dalam suatu tes diskusi serta refleksi dengan anggota kelompok. Pada proses belajar kelompok siswa dibangun kegiatan yang memunculkan dan merencanakan kegiatan sebagai modeling permainan serta melaporkan hasil ketika tindakan itu diimplementasikan. Mereka bekerja dengan media konstruksionis dan pembelajaran inquiry, maka siswa dianggap lulus ketika terlibat dalam penyelidikan ilmiah dan menuliskan proses dari penyelidikan tersebut.
Penelitian lainnya yang dilakukan Hermawati (2015) yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Inquiry Training terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Representasi Matematis Siswa”. Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Jatiluhur Purwakarta, Kesimpulan penelitiannya adalah 1) Kemampuan representasi matematis pada siswa yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran Inquiry Training lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional, 2) Kemampuan komunikasi matematis pada siswa yang pembelajarannya menggunakan Inquiry Training lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.
Penelitian lainnya yang dilakukan Lindawati (2010) yang diambil dari jurnal berjudul “Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa SMP”. Populasinya adalah siswa Sekolah Menengah Pertama, dengan sampel 80 siswa. Dalam penelitiannya pembelajaran matematika dengan pendekata inkuiri terbimbing secara signifikan lebih baik dalam meningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa ditinjau dari pembelajaran dan kategori kemampuan matematika siswa. Selain itu terdapat interaksi antara faktor pembelajaran dengan faktor kategori kemampuan matematis siswa menyangkut peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa. Analisis data angket memperlihatkan bahwa siswa yang pembelajarannya dengan pendekatan inkuiri terbimbing sebagian besar bersikap positif terhadap pembelajaran matematika dengan pendekatan inkuiri terbimbing.

Penelitian lainnya yang dilakukan Supianti (2013) yang berjudul “Implementasi E-Learning dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis dan Dampaknya terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa”. Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan Matematika Universitas Pasundan, adapun sampelnya berjumlah 98 orang yaitu mahasiswa semester II kelas A sebagai kelas kontrol dan kelas B sebagai kelas eksperimen. Kesimpulan penelitiannya adalah terdapat peningkatan kemampuan komunikasi matematis mahasiswa yang mendapatkan pemebelajaran matematika dengan menggunakan e-learning lebih baik dari pada mahasiswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. Kemandirian belajar siswa mengalami peningkatan setelah mendapatkan pembelajaran matematika dengan menggunakan e-learning.
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya penelitian Saputra (2015) yang berjudul Penggunaan “Model Problem Based Learning Berbantuan E-Learning dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis dan Dampaknya terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa”. Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa S1 Pendidikan Matematika Universitas Pasundan Bandung dengan sampelnya dilakukan dari populasinya secara purposif (purposive sampling) dan dilakukan atas pertimbangan bahwa materi penelitian yang digunakan ada pada mata kuliah semester II yaitu matematika sekolah III. Sampel penelitiannya adalah 2 kelas mahasiswa yang mengontrak mata kuliah matematika sekolah III yang terdiri dari 1 kelas sebagai kelas eksperimen yaitu kelas A yang berjumlah 50 orang dan 1 kelas sebagai kelas kontrol yaitu kelas B yang berjumlah 50 orang. Kesimpulan penelitiannya adalah terdapat pengaruh positif kemampuan pemecahan masalah matematis terhadap kemandirian belajar mahasiswa. 
I. Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya penggunaan metode inkuiri diasumsikan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matematis dan berdampak terhadap kemandirian belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang relevan bahwa “Kemampuan komunikasi matematis siswa antara siswa yang tinggi, sedang, dan rendah menggunakan model pembelajaran menggunakan Inquiry Training lebih baik daripada siswa  yang menggunakan model pembelajaran ekspositori” Hermawati (2015:99). Adapun hasil dari penelitian Gani (2007) yang menunjukan bahwa “Secara keseluruhan siswa yang belajar dengan metode inkuiri terbimbing dan metode inkuiri bebas yang dimodifikasi secara signifikan lebih baik mencapai pemecahan masalah matematika, serta bersikap lebih positif terhadap matematika dibanding siswa yang belajar dengan metode konvensional”

Dalam analisis lebih lanjut, terhadap kemampuan komunikasi dan kemandirian belajar matematika menunjukan Supianti (2013:3) bahwa, 
Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis, banyak faktor yang harus diperhatikan, salah satunya model pembelajaran yang digunakan harus relevan. Dalam meningkatkan kemandirian belajar peserta didik proses pembelajaran matematika yang memberi kesempatan terbuka bagi peserta didik untuk belajar secara mandiri.
Serta tinjauan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis dan kemandirian belajar matematika menunjukan bahwa “Makin tinggi kemampuan matematik seperti pemecahan masalah matematis makin tinggi pula kualitas kemandirian belajar matematika siswa”, Yonandi (Sumarmo, 2011:118). 
Adapun alur dari kerangka berfikir dalam penelitian ini sebagai berikut:






Gambar 2.2
Bagan Alur Kerangka Pemikiran

Keterangan:

Variabel bebas (X) : Metode Inkuiri
Variabel terikat (Y) : Kemampuan Komunikasi Matematis,  Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Kemandirian Belajar.
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